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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan metode group investigation dengan media audio visual pada 

pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan Unsur intrinsik cerita di kelas V 

SDN 3 Jepun Tulungagung terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus melalui empat 

tahapan yaitu: a)  tahap perencanaan tindakan, b) tahap pelaksanaan 

tindakan, c) tahap observasi tindakan, d) tahap refleksi tindakan. Pada tahap 

perencanaan tindakan yang dilakukan adalah menyiapkan perangkat 

pembelajaran, media pembelajaran dan instrumen penelitian. Pada tahap 

pelaksanaan tindakan terdiri dari tiga kegiatan  yaitu kegiatan awal, kegiatan 

inti dan penutup. Pada tahap observasi tindakan, peneliti dibantu oleh teman 

sejawat. Tahap yang terakhir adalah tahap refleksi. 

2. Dengan menerapkan metode group investigation dengan media audio visual 

dapat meningkatkan kekatifan dan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas V SDN 3 Jepun Tulungagung. Hal ini terlihat dari hasil 

observasi kekatifan peserta didik pada siklus 1 mencapai 70,07% dan pada 

kegiatan observasi keaktifan peserta didik siklus II meningkat menjadi 

89,79%. Hal ini dapat membuktikan bahwa dengan menerapkan metode 

group investigation dengan media audio visual dapat meningkatkan 
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kekatifan dan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas V SDN 3 

Jepun Tulungagung. 

3. Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari pre test, post test 

siklus 1, hingga post test siklus II. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai 

peserta didik dari 50 (pre test), meningkat menjadi 74,5 (post test siklus 1), 

dan  meningkat lagi menjadi 93,12 (post test siklus II). Selain dapat dilihat 

dari nilai rata-rata peserta didik, peningkatan hasil belajar peserta didik 

dapat dilihat dari ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan adalah 72. Terbukti pada hasil pre test, dari 14 

peserta didik yang mengikuti tes, ada 2 peserta didik yang tuntas belajar, 14 

peserta didik yang tidak tuntas belajar dan 2 peserta didik yang tidak 

mengikuti tes. Dengan presentase ketuntasan belajar 11,11%. Meningkat 

pada hasil post test siklus I, dari 14 peserta didik yang mengikuti tes, ada 10 

peserta didik  yang tuntas belajar dan 4 peserta didik yang tidak tuntas 

belajar. Dengan presentase ketuntasan belajar 55,55%. Meningkat lagi pada 

hasil post test siklus II, dari 16  peserta didik yang mengikuti tes, ada 16 

peserta didik yang tuntas belajar dan 2 peserta didik yang tidak mengikuti 

tes. Dengan presentase ketuntasan belajar 88,88%. 
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B. Saran 

Dari penelitian ini dapat di berikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala sekolah 

Sebaiknya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

menyusun program pembelajaran, sebagai motivasi untuk menyediakan 

sarana dan prasarana sekolah untuk terciptanya pembelajaran yang optimal, 

dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai salah satu model referensi 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas. 

b. Bagi Guru 

Seharusnya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi dalam meningkatkan program kegiatan belajar mengajar dikelas 

untuk mempermudah bagi guru untuk menyampaikan bahan ajar dikelas, 

dan dapat  digunakan sebagai pedoman dalam penggunaan metode yang 

sesuai dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Peserta didik 

Dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar Bahasa Indonesia dan memberikan motivasi 

dalam belajar agar memiliki kemampuan yang maksimal sebagai bekal 

pengatahuan dimasa yang akan datang. Serta sebagai sarana dalam 

pengembangan kemampuan sesuai bakat dan minat belajar. 
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d. Bagi Peneliti Yang Akan Datang 

Sebaiknya bagi peneliti yang mengadakan penelitian sejenis, hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui penerapan  metode  

group investigation dengan media audio visual. 
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